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Abstrak

Sektor pertanian merupakan salah satu pilar utama dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam mendukung
ketahanan pangan dan menciptakan lapangan kerja di wilayah pedesaan. Namun, keterbatasan akses terhadap
pembiayaan sering kali menjadi hambatan utama dalam pengembangan sektor ini. Kredit Usaha Rakyat (KUR)
hadir sebagai salah satu instrumen pembiayaan yang dirancang oleh pemerintah untuk mendukung usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM), termasuk pelaku usaha pertanian. Artikel ini membahas peran strategis KUR dalam
mendorong pertumbuhan sektor pertanian melalui peningkatan akses permodalan, efisiensi produksi, serta adopsi
teknologi pertanian modern. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan telaah literatur, artikel ini
menunjukkan bahwa penyaluran KUR secara efektif dapat meningkatkan produktivitas, memperluas kapasitas
usaha tani, serta memperkuat kemandirian petani. Selain itu, KUR juga berperan dalam menstimulus aktivitas
ekonomi di pedesaan dan mendorong inklusi keuangan. Meskipun demikian, terdapat sejumlah tantangan dalam
implementasi KUR di sektor pertanian, seperti rendahnya literasi keuangan dan terbatasnya jaminan. Oleh karena
itu, sinergi antara lembaga keuangan, pemerintah, dan pendamping lapangan sangat dibutuhkan guna
memaksimalkan manfaat KUR bagi pembangunan pertanian berkelanjutan di Indonesia.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pertanian memegang peran strategis dalam struktur perekonomian Indonesia, baik
sebagai sumber mata pencaharian mayoritas penduduk pedesaan maupun sebagai
penyedia bahan pangan bagi seluruh lapisan masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS), sektor ini menyumbang sekitar 12-14 persen terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional dan menyerap tenaga kerja dalam jumlah signifikan, terutama di
daerah perdesaan. Namun, meskipun berperan besar dalam pembangunan ekonomi
nasional, sektor pertanian di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan struktural
yang menghambat peningkatan produktivitas dan daya saingnya.

Salah satu kendala utama dalam pengembangan sektor pertanian adalah terbatasnya
akses terhadap pembiayaan yang terjangkau dan berkelanjutan. Mayoritas pelaku usaha
tani tergolong dalam kategori usaha mikro dan kecil yang sering kali tidak memiliki
agunan atau kelayakan administratif untuk memperoleh kredit dari lembaga keuangan
formal. Akibatnya, banyak petani yang bergantung pada lembaga keuangan informal atau
tengkulak, yang umumnya menetapkan bunga tinggi dan praktik yang merugikan. Situasi
ini menyebabkan stagnasi dalam permodalan usaha tani dan menghambat transformasi
pertanian ke arah yang lebih modern dan efisien.

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, pemerintah Indonesia meluncurkan
program Kredit Usaha Rakyat (KUR) sejak tahun 2007 sebagai skema pembiayaan
bersubsidi yang ditujukan bagi pelaku UMKM yang belum memiliki akses perbankan
(unbankable), termasuk para petani. KUR diberikan dengan bunga yang rendah dan
tanpa syarat agunan tambahan untuk pinjaman tertentu, sehingga diharapkan dapat
memperluas inklusi keuangan dan mendorong pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan
menengah di berbagai sektor, termasuk pertanian.

Seiring dengan meningkatnya perhatian pemerintah terhadap ketahanan pangan
nasional dan pembangunan desa, KUR sektor pertanian mendapat porsi yang semakin
besar dari total penyaluran dana KUR secara nasional. Pada tahun-tahun terakhir,
penyaluran KUR sektor pertanian menunjukkan tren yang meningkat, baik dari sisi
jumlah penerima maupun nilai kredit yang disalurkan. Ini menunjukkan bahwa program
ini memiliki potensi besar dalam mendukung revitalisasi pertanian melalui pembiayaan
yang lebih inklusif dan adaptif.

Namun, meskipun secara kuantitatif penyaluran KUR pertanian menunjukkan capaian
yang positif, efektivitas program ini dalam mendorong pertumbuhan dan modernisasi
sektor pertanian masih memerlukan evaluasi yang mendalam. Beberapa studi
mengungkapkan bahwa tantangan utama dalam pemanfaatan KUR oleh petani meliputi
rendahnya literasi keuangan, kesulitan dalam pengelolaan administrasi kredit, dan
minimnya pendampingan teknis dari pihak perbankan maupun instansi terkait. Selain



itu, ketergantungan terhadap musim tanam, risiko gagal panen, dan fluktuasi harga
komoditas pertanian juga menambah tingkat kerentanan petani dalam mengelola
pinjaman.

Oleh karena itu, penting untuk memahami peran KUR secara komprehensif, tidak hanya
sebagai instrumen pembiayaan, tetapi juga sebagai bagian dari ekosistem pembangunan
pertanian yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, KUR diharapkan dapat menjadi
katalisator bagi transformasi pertanian tradisional menuju pertanian modern yang
produktif, efisien, dan berdaya saing. Hal ini mencakup dukungan terhadap adopsi
teknologi, penguatan kelembagaan petani, peningkatan akses pasar, serta kolaborasi
lintas sektor antara pemerintah, lembaga keuangan, swasta, dan lembaga pendamping.

Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran Kredit Usaha Rakyat (KUR)
dalam pengembangan sektor pertanian di Indonesia. Penelitian ini difokuskan pada
analisis kontribusi KUR dalam mendorong akses pembiayaan bagi petani, dampaknya
terhadap produktivitas dan kinerja usaha tani, serta tantangan dan peluang dalam
implementasinya. Diharapkan hasil kajian ini dapat memberikan gambaran empiris dan
rekomendasi strategis bagi pengambil kebijakan dan pemangku kepentingan lainnya
dalam merancang program pembiayaan pertanian yang lebih inklusif, efisien, dan
berdampak luas.

Pembahasan
1. Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebagai Instrumen Inklusi Keuangan

Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan kebijakan strategis pemerintah dalam
memperluas akses pembiayaan kepada pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) yang belum dapat mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan formal.
Dalam konteks sektor pertanian, KUR bertindak sebagai jembatan bagi petani dan pelaku
usaha pertanian untuk memperoleh modal kerja atau investasi tanpa persyaratan
agunan tambahan. Melalui subsidi bunga dan kemudahan persyaratan, KUR
memungkinkan petani untuk lebih leluasa dalam mengembangkan usaha tani mereka,
baik melalui pembelian sarana produksi, peralatan pertanian, benih unggul, hingga
investasi pada teknologi pertanian modern.

Program KUR juga menjadi salah satu sarana untuk mendorong inklusi keuangan di
pedesaan, yang selama ini cenderung tertinggal dalam hal literasi keuangan dan akses
layanan perbankan. Berdasarkan laporan Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian, pada tahun 2023, sekitar 30% dari total penyaluran KUR nasional
disalurkan ke sektor produksi, termasuk pertanian, yang menunjukkan peningkatan
signifikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Ini menandakan adanya orientasi
kebijakan yang lebih progresif untuk mengarahkan KUR ke sektor produktif, bukan
hanya perdagangan.



2. Dampak KUR terhadap Peningkatan Produktivitas dan Pendapatan Petani

Salah satu indikator utama keberhasilan penyaluran KUR di sektor pertanian adalah
meningkatnya produktivitas lahan dan tenaga kerja tani. Akses terhadap pembiayaan
memungkinkan petani untuk menggunakan input pertanian yang lebih berkualitas,
seperti benih unggul, pupuk yang sesuai, dan pestisida yang direkomendasikan. Selain
itu, petani juga dapat mengadopsi mekanisasi pertanian, yang berdampak pada efisiensi
waktu dan biaya produksi.

Beberapa studi empirik menunjukkan bahwa petani penerima KUR mengalami
peningkatan pendapatan yang signifikan dibandingkan dengan petani non-penerima. Hal
ini dikarenakan peningkatan produktivitas yang pada gilirannya meningkatkan volume
panen dan margin keuntungan. Selain itu, adanya modal tambahan juga memberikan
fleksibilitas bagi petani untuk melakukan diversifikasi usaha, seperti menambahkan
kegiatan pascapanen, pengolahan hasil pertanian, atau perdagangan lokal, yang
memperluas sumber pendapatan mereka.

Namun, penting dicatat bahwa peningkatan produktivitas tidak semata-mata tergantung
pada ketersediaan modal. Keberhasilan KUR juga dipengaruhi oleh faktor eksternal
seperti iklim, infrastruktur pertanian, harga komoditas, dan ketersediaan pasar. Oleh
karena itu, KUR perlu diintegrasikan dalam kerangka pembangunan pertanian yang lebih
luas dan sistemik.

3. Peran Lembaga Keuangan dan Pendampingan dalam Implementasi KUR

Dalam implementasinya, KUR disalurkan melalui bank penyalur yang ditunjuk
pemerintah, seperti Bank BRI, Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia (BNI), dan sejumlah
bank daerah. Selain menyediakan pembiayaan, bank penyalur juga dituntut untuk
memberikan edukasi keuangan dan pembinaan usaha kepada debitur, termasuk petani.
Namun dalam praktiknya, fungsi pendampingan ini belum berjalan optimal karena
keterbatasan sumber daya dan kapasitas bank dalam menjangkau wilayah pedesaan
secara luas.

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, pemerintah menggandeng lembaga pendamping
seperti penyuluh pertanian, koperasi tani, dan kelompok usaha bersama (KUB) guna
membantu petani dalam proses pengajuan, pengelolaan, dan pelaporan kredit.
Pendampingan ini sangat penting untuk meningkatkan literasi keuangan petani,
membantu dalam penyusunan rencana usaha tani, dan memastikan bahwa dana yang
diperoleh benar-benar digunakan untuk tujuan produktif.

Selain itu, kolaborasi antara lembaga keuangan dan penyuluh lapangan berperan dalam
meminimalisir risiko kredit macet. Melalui pengawasan berkala dan pendekatan
berbasis komunitas, potensi gagal bayar dapat ditekan sekaligus menciptakan sistem
pembiayaan yang lebih berkelanjutan.



4. Tantangan dalam Pelaksanaan KUR di Sektor Pertanian

Meskipun memiliki banyak keunggulan, pelaksanaan KUR di sektor pertanian tidak
terlepas dari berbagai tantangan. Pertama, sebagian besar petani belum memiliki
legalitas usaha atau administrasi yang memadai, seperti Nomor Induk Berusaha (NIB)
atau dokumen kepemilikan lahan, yang menjadi salah satu syarat pengajuan KUR. Hal ini
menghambat proses verifikasi dan menurunkan tingkat approval dari lembaga
keuangan.

Kedua, karakteristik pertanian yang bersifat musiman dan rentan terhadap faktor
eksternal seperti cuaca, serangan hama, dan fluktuasi harga pasar menambah
kompleksitas dalam manajemen risiko pembiayaan. Risiko gagal panen dapat langsung
berdampak pada kemampuan petani untuk membayar angsuran kredit, yang pada
akhirnya memengaruhi kualitas portofolio bank.

Ketiga, penyebaran informasi tentang program KUR masih belum merata. Banyak petani
di daerah terpencil yang belum mengetahui secara detail mengenai skema, persyaratan,
dan prosedur pengajuan KUR. Hal ini diperparah oleh rendahnya tingkat pendidikan dan
literasi digital, yang menyulitkan akses terhadap informasi dan layanan berbasis
teknologi.

5. Strategi Optimalisasi Peran KUR dalam Pembangunan Pertanian

Untuk meningkatkan efektivitas KUR dalam mendorong pembangunan pertanian,
diperlukan strategi integratif yang mencakup aspek kelembagaan, teknis, dan kebijakan.
Beberapa langkah yang dapat ditempuh antara lain:

o Peningkatan Literasi Keuangan Petani: Melalui pelatihan rutin dan penyuluhan
keuangan, petani dapat memahami manfaat dan risiko pembiayaan, serta cara
mengelola kredit secara bijak.

o Penguatan Kelembagaan Pertanian: Mendorong pembentukan koperasi tani
atau kelompok tani sebagai agregator permintaan KUR akan memudahkan proses
verifikasi dan meningkatkan posisi tawar petani di hadapan lembaga keuangan.

o Diversifikasi Produk Pembiayaan: Penyusunan skema KUR yang fleksibel dan
berbasis musim panen akan membantu petani dalam menyesuaikan kemampuan
membayar dengan siklus produksi pertanian.

o Pemanfaatan Teknologi Digital: Digitalisasi proses pengajuan, penyaluran, dan
pelaporan KUR dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi, sekaligus
memperluas jangkauan layanan ke wilayah terpencil.

o Integrasi dengan Program Pembangunan Pertanian Lainnya: KUR sebaiknya
diintegrasikan dengan program seperti bantuan alat dan mesin pertanian
(alsintan), subsidi pupuk, dan pelatihan budidaya agar memiliki dampak yang
lebih komprehensif.



Kesimpulan

Kredit Usaha Rakyat (KUR) telah membuktikan perannya sebagai salah satu instrumen
strategis dalam mendukung pengembangan sektor pertanian di Indonesia. Melalui
skema pembiayaan yang bersubsidi, fleksibel, dan inklusif, KUR memberikan akses
modal kepada petani dan pelaku usaha pertanian yang sebelumnya sulit menjangkau
layanan keuangan formal. Ketersediaan modal ini memungkinkan terjadinya
peningkatan produktivitas, efisiensi usaha tani, serta perluasan aktivitas ekonomi di
sektor hilir, seperti pengolahan dan pemasaran hasil pertanian.

Peningkatan penyaluran KUR ke sektor pertanian selama beberapa tahun terakhir
mencerminkan keseriusan pemerintah dalam mendorong pertumbuhan sektor produksi.
Namun demikian, efektivitas pemanfaatannya tidak hanya ditentukan oleh jumlah kredit
yang disalurkan, tetapi juga oleh sejauh mana kredit tersebut digunakan secara produktif
dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, pendampingan teknis, edukasi keuangan, dan
penguatan kelembagaan petani menjadi aspek penting yang perlu diperkuat untuk
memastikan bahwa KUR benar-benar mendorong transformasi pertanian yang lebih
modern dan kompetitif.

Kendala yang dihadapi dalam implementasi KUR, seperti rendahnya literasi keuangan,
keterbatasan dokumen legal petani, serta tingginya risiko usaha tani akibat
ketergantungan pada faktor alam, memerlukan pendekatan yang terintegrasi. Sinergi
antara lembaga keuangan, pemerintah, penyuluh pertanian, dan pelaku usaha tani
menjadi kunci dalam membangun sistem pembiayaan pertanian yang tangguh dan
adaptif terhadap dinamika lapangan.

Ke depan, optimalisasi peran KUR dalam pembangunan pertanian harus diarahkan pada
penguatan ekosistem pertanian secara menyeluruh. Hal ini mencakup integrasi KUR
dengan program-program pembangunan pertanian lainnya, pemanfaatan teknologi
digital untuk memperluas jangkauan layanan, serta reformasi regulasi yang mendukung
kemudahan akses bagi petani kecil dan menengah. Dengan demikian, KUR tidak hanya
menjadi instrumen Kkeuangan semata, melainkan juga Kkatalisator pembangunan
pertanian yang inklusif, berdaya saing, dan berkelanjutan.
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